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Abstrak. Primordial germ cell (PGC) adalah prekursor sperma atau sel telur. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah bobot telur dapat mempengaruhi jumlah 
PGC-sirkulasi. Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Plasma Nutfah Non-
Ruminansia, Balitnak, Bogor. Telur fertil yang digunakan adalah telur itik Mojosari (29 butir) 
dan PMp (30 butir). Telur fertil di inkubasi selama 70 jam dalam inkubator portable. Setelah 
masa inkubasi, PGC di isolasi dari sirkulasi darah embrio, yaitu di daerah aorta dorsalis 
dengan menggunakan mikropipet. Peubah yang diamati adalah jumlah PGC-sirkulasi yang 
berhasil di isolasi dan bobot telur. Data yang diperoleh di uji dengan T-test. Sementara, 
untuk mengetahui hubungan bobot telur terhadap jumlah PGC dilakukan analisis dengan 
regresi sederhana. Hasil dari isolasi dan koleksi PGC-sirkulasi menunjukkan bahwa 
karakteristik morfologi dan ukuran PGC-sirkulasi itik serupa dengan PGC-sirkulasi ayam. 
Jumlah PGC-sirkulasi antara itik Mojosari dan PMp berbeda nyata (46,58 vs. 49,04 
sel/embrio), begitu juga untuk bobot telur (71,10 vs. 75,41 g). Berdasarkan analisis regresi, 
diperoleh hubungan yang sangat erat antara bobot telur dan jumlah PGC-sirkulasi, yaitu 
masing-masing mengikuti persamaan y=14,024+0,4579x (itik Mojosari) dan 
y=14,001+0,4646x (itik PMp). Dapat disimpulkan bahwa jumlah PGC-sirkulasi itik ternyata 
dipengaruhi oleh faktor bobot telur yang ditandai dengan nilai koefiesien korelasi untuk 
masing-masing itik adalah 0,9096 (itik Mojosari) dan 0,9654 (itik PMp). 

Kata Kunci: Primprdial germ cell, sirkulasi, itik Mojosari, itik PMp 

PENDAHULUAN  

Primordial germ cell (PGC) adalah prekursor embrio dari gamet fungsional pada hewan 

dewasa dan menyediakan genom untuk generasi berikutnya. Primordial germ cell (PGC) 

unggas bermigrasi melalui aliran darah pada tahap embrio awal (Urven et al. 1989), yang 

memungkinkan pengumpulan dan transplantasi untuk aplikasi pembentukan unggas 

transgenik (Kagami et al. 1997; Kang et al. 2008). Teknik manipulasi PGC sangat efektif 

untuk konservasi spesies unggas yang terancam punah (Nakamura et al. 2010; Wernery et 

al. 2010; Liu et al. 2012; van de Lavoir et al. 2012). 

Pada kebanyakan hewan, struktur PGC sama. Primordial germ cell (PGC)-sirkulasi 

unggas umumnya berdiameter 10-20 μm (tergantung pada spesies, stadium dan 

bentuknya), sedangkan tipe sel lainnya dalam darah embrio berdiameter <10 μm (Fujimoto 

et al. 1976). Primordial germ cell (PGC) dapat diidentifikasi sesuai dengan sifat struktural 

(morfologi), yaitu bentuk bulat, ukuran besar, nukleus besar, dan struktur padat elektron 

yang khas (Koç dan Yüce 2012; Chilke 2012).  

Itik yang digunakan sebagai model dalam penelitian ini adalah itik Mojosari dan PMp. Itik 

Mojosari berdasarkan keputusan Menteri Pertanian Nomor 2837/Kpts/LB.430/8/2012 telah 

ditetapkan sebagai rumpun itik lokal Indonesia yang berasal dari persilangan itik Jawa 

dengan itik liar di Desa Modopuro, Kecamatan Mojosari, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. 

Itik tersebut menyebar ke Pulau Kalimantan, Sulawesi, Jawa Tengah, dan Nusa Tenggara 

Timur. Sifat kualitatif postur tubuh itik dewasa, yaitu ramping seperti botol, warna kerabang 

hijau kebiruan, warna kaki dan paruh hitam, serta warna ekor coklat bagi betina dan hitam 

bagi jantan. Salah satu keunggulan dari itik Mojosari adalah produksi telur dapat mencapai 

200-220 butir per tahun. Sementara, itik PMp merupakan persilangan antara itik peking 
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jantan dan itik betina Mojosari putih yang dikembangkan oleh Balitnak, Ciawi-Bogor. 

Persilangan kedua itik tersebut menghasilkan itik PMp yang berwarna putih seragam 

(Suparyanto et al. 2005). Itik persilangan PMp memiliki karakteristik warna paruh pink dan 

kaki berwarna orange. Keunggulan itik PMp diantaranya, yaitu dapat mencapai bobot badan 

2-2,5 kg pada umur 10 miggu, merupakan itik dwiguna, dan umur pertama bertelur 5,5-6 

bulan (Puslitbang Peternakan 2013). 

Hasil penelitian yang sudah dilaporkan sebelumnya, menyatakan bahwa jumlah PGC-

sirkulasi ayam RIR berkorelasi dengan jumlah telur (Zhao et al. 2003). Dari pernyataan 

tersebut timbul pertanyaan apakah bobot telur berkorelasi terhadap jumlah PGC-sirkulasi. 

Untuk menjawab pernyataan tersebut maka dipandang perlu untuk dilakukan penelitian ini. 

METODE PENELITIAN  

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Reproduksi dan Plasma Nutfah Non-

Ruminansia, Balai Penelitian Ternak (Balitnak)-Ciawi, Bogor. Telur fertil itik Mojosari (29 

butir) dan PMp (30 butir) diperoleh dari Komplek Kandang Itik Balitnak. 

Telur fertil itik Mojosari dan PMp di inkubasi selama 70 jam dalam inkubator portable (P-008B 

Biotype; Showa Furanki, Saitama, Jepang) (Jung et al. 2017; Gambar 1). Setelah masa 

inkubasi, PGC di isolasi dari sirkulasi darah embrio, yaitu di daerah aorta dorsalis dengan 

menggunakan mikropipet (30 μm; Drummond Scientific, Broomall, PA USA) di bawah 

mikroskop (Olympus SZX7, Japan).  

Pemurnian PGC-sirkulasi mengacu kepada Kostaman et al. (2013). Untuk membedakan 

morfologi PGC dan sel darah dari itik hampir sama dengan PGC-sirkulasi ayam, yaitu dilihat 

dari perbedaan morfologi dan ukuran antara PGC dan sel somatik, antara lain untuk PGC 

memiliki ukuran yang lebih besar dan bentuk selnya bulat bergranula dengan inti besar 

sehingga dapat dideteksi di bawah mikroskop fase kontras (CKX41; Olympus, Tokyo 

Jepang) pada tahap awal perkembangan. 

 

 

Gambar 1. Daerah aorta dorsalis (ditunjukkan tanda anak panah putih) untuk pengambilan 
sampel darah embiro (Jung et al. 2017).  

Peubah yang diamati adalah jumlah PGC-sirkulasi yang berhasil di isolasi dan bobot 

telur. Jumlah PGC-sirkulasi dihitung menurut Zhao dan Kuwana (2003). Data yang diperoleh di uji 

dengan T-test. Sementara, untuk mengetahui hubungan bobot telur terhadap jumlah PGC 

dilakukan analisis dengan regresi sederhana. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pada penelitian ini, PGC-sirkulasi itik dapat diidentifikasi dengan melihat karakteristik 

morfologi dan ukurannya yang besar memudahkan membedakannya dari sel darah merah 

dan sel somatik. Mengingat bahwa PGC unggas diameternya berukuran > 10-20 μm, yang 

lebih besar dari jenis sel darah lainnya (Zhao dan Kuwana 2003) (Gambar 2). 

 

     

Gambar 2. A. Bentuk PGC-sirkulasi itik Mojosari, B. Bentuk PGC-sirkulasi itik PMp, dan C. 
Bentuk PGC sirkulasi ayam 

Hasil dari isolasi dan koleksi PGC-sirkulasi menunjukkan bahwa karakteristik morfologi 

dan ukuran PGC-sirkulasi itik yang diamati di bawah mikroskop fase kontras serupa dengan 

PGC-sirkulasi ayam. Karakteristik morfologi yang diperoleh pada penelitian ini konsisten 

dengan hasil karakteristik morfologi PGC-sirkulasi yang telah dilaporkan sebelumnya, 

sehingga untuk mengidentifikasi karakteristik morfologi PGC-sirkulasi dari itik dapat 

mengacu kepada hasil yang telah dilaporkan Kostaman et al. (2013) pada ayam Gaok dan 

Zhao dan Kuwana (2003) pada ayam White Leghorn. 

Berdasarkan hasil isolasi yang telah diperoleh, selanjutnya dilakukan penghitungan 

jumlah PGC-sirkulasi per embrio menurut Zhao dan Kuwana (2003). Jumlah PGC-sirkulasi itik 

disajikan dalam Tabel 1. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa jumlah PGC-sirkulasi 

antara itik Mojosari dan itik PMp menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).  

Tabel 1. Jumlah PGC-sirkulasi dan bobot telur menurut jenis itik 

Parameter Itik Mojosari  Itik PMp Statistik 

Jumlah Telur (butir) 29 30 - 

Jumlah PGC-Sirkulasi 

(sel/embrio) 

46,58 ± 2.09 49,04 ± 3,35 Berbeda nyata 

Bobot Telur (gram) 71,10 ± 4,35 75,41 ± 7,07 Berbeda nyata 

 

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa bobot telur itik PMp nyata lebih tinggi dari itik 

Mojosari (P<0,05). Hal ini disebabkan oleh adanya persilangan antara itik Peking X itik 

Mojosari putih. Rataan bobot telur untuk itik Mojosari lebih tinggi dibandingkan dengan hasil 

penelitian Lestari et al. (2013), yang mendapatkan rataan bobot telur sebesar 61,54 gram, 

sedangkan rataan bobot telur itik PMp sebanding dengan rataan bobot telur entog peking 

mojosari (EPM) sebesar 75,40 gram (Sopiyana dan Prasetyo 2007). Rodenberg et al. (2006) 

menyatakan bahwa bobot telur dipengaruhi oleh faktor lingkungan, genetik, pakan, 

komposisi telur, periode bertelur, umur unggas, dan bobot badan induk. 

 

A B C 
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Gambar 3. Grafik hubungan antara jumlah PGC sirkulasi dengan bobot telur itik Mojosari 

Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara bobot telur dengan jumlah PGC-

sirkulasi, maka dilakukan uji lebih lanjut, yaitu dengan analisis regresi. Berdasarkan analisis 

regresi, untuk itik Mojosari dan PMp diperoleh hubungan yang sangat erat antara bobot telur 

dan jumlah PGC-sirkulasi. Hubungan antara bobot telur dan jumlah PGC-sirkulasi pada 

penelitian ini mengikuti persamaan y=14,024+0,4579x (untuk itik Mojosari) (Gambar 3) dan 

y=14,001+0,4646x (untuk itik PMp) (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan satu gram bobot telur, maka akan meningkatkan 0,4579 sel PGC (itik Mojosari) 

dan 0,4646 sel PGC (itik PMp) dengan koefisien korelasi (R) masing-masing sebesar 0,9096 

dan 0,9654.  

 

Gambar 4. Grafik hubungan antara jumlah PGC-sirkulasi dengan bobot telur itik Peking 
Mojosari putih (PMp)  

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah PGC-sirkulasi itik selain dipengaruhi 

oleh jenis atau spesies ternyata dipengaruhi juga oleh faktor bobot telur yang ditandai 

dengan nilai koefiesien korelasi untuk masing-masing itik adalah 0,9096 dan 0,9654. 
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